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PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul

Alasan pemilihan judul ini berawal dari keikutsarta penulis dalam
FKMHII MUN (Forum Komunikasi Mahasiswa Hubungan dmtasional Se-
Indonesia Model United Nations) Korwil IV sebagaelegasi Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta dimana topik yang dibahatahi mengenai
Millenium Development Goal@MDGs).Alasan lainnya berangkat pada besarnya
minat penulisterhadap isu-isu pembangunan dalarmhlehjian mengenai MDGs
dalam fenomena hubungan internasional kontempb®Gs sendiri merupakan
suatu deklarasi atau kesepakatan para kepala ndgarperwakilan 189 negara
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) mengenai kemiskieamanan, perdamaian,
pembanguan dan hak asasi. Disamping itu pula emeéiihat momentum yang
pas dalam mengkaji MDGs dimana program MDGs inakidama lagi harus
segera terpenuhiyakni ditahun 2015 dari awal kdsgpa pada bulan September
2000 pada saat Konfrensi Tingkat Tinggi (KTT) Milem PBB di New York.
Selama dua periode kepemimpinan SBY, apa yang tbtapai akan dijadikan
tolak ukur dalam pencapaian pembangunan MDGs.Gdbabsitu tentu banyak

kontribusi SBY yang telah dilakukan guna mencapayjdt-target MDGs.

Selain itu, pembangunan merupakan suatu hal yapgrieng dalam suatu

negara guna meningkatkan kesejahteraan rakyat darbgngunan masyarakat



terutama di negara-negara sedang berkembang. Karelitzat dari karakteristik
negara sedang berkembang yakni ditandai dengarepatsth yang rendah serta
lemah dalam hubunganperdaganyafaka dari itu perlu untuk akan adanya suatu

peningkatan, salah satu upaya peningkatan ialahlun&kerjasama global.

Indonesia salah satu dari negara yang termasuklaked@jaran negara
sedang berkembang yang dalam hal ini masih berada pngkat pendapatan
yang rendah. Oleh sebab itu Indonesia masih sangah akan adanya suatu

pembangunan guna meningkatkan kesejahteraan rglyatn

Alasan lain dari pemilihan judul ini adalah karesejauh pengetahuan
penulis, tulisan yang membahas mengenai MDGs slusahnyan banyak akan
tetapi untuk pada poin kedelapan pada pencapaia@dMmasih sangat sedikit,
yakni dalam membangun kerjasama global untuk pagusnan. Penulis sendiri
menginginkan untuk skripsi ini menjadi skripsi yasgtematis, struktur, dan
masif. Masif disini dalam artian skripsi ini bukhanya bermanfaat bagi penulis

saja, namun bermanfaat bagi masyarakat luas.

Oleh karena itulah penulis tertarik untuk mengamndlpaya Indonesia
Dalam Mengembangkan Kemitraan Global Dalam Pencapaian
Pembangunan Millenium Development Goals (MDGs) Pada Masa

Pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono menjadi judul skripsi ini.

B. Penegasan Judul

! Wahyuni Kartikasari, Materi Kuliah Masalah Neg@&erkembang. Slide 4. Penulis merupakan
dosen Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.



Fokus judul dari penelitian ini adalah mengenai iteran global dalam
pencapaian pembangunan MDGs. Sebelum kepada pesabatselanjutnya,

penulis akan membahas apa itu kemitraan global.

Kemitraan global adalah upaya untuk membangun $@ma antara
beberapa pihak dalam lingkup yang bésaMelalui bentuk kerjasama ini,
Indonesia diharapkan mampu menjalin  hubungan baiangy saling
menguntungkan dengan pihak-pihak dalam negeri nmaupar negeri, pihak
swasta maupun pihak pemerintah. Kemitraan globatpakan salah satu target
MDGs “mengembangkan kemitraan global untuk pembaagy maka bentuk
kerjasama ini diharapkan mampu menjadi lokomotitma dalam upaya

pembangunan dalam negeri pada khususnya, dan sgolash pada umumnya.

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah guna penulis dapangetahui langkah-
langkah Indonesia pada masa pemerintahan SBYdalambangun kemitraan
global untuk mencapai pembangunan MDGs yang hargera terpenuhi pada

tahun 2015 nanti.

D. Latar Belakang Masalah

Permasalahan pokok yang berada pada negara seedmgnbang adalah
masalah pembanguanan, karena seataition buildingsertastate buildingyang
dilakukaan pasca kemerdekaan suatu negara peryadaatu pembangunan lain

yakni peningkatan pada pertumbuhan ekonominya. riGarperkembangan

2 Katulistiva 6, dalam®Membangun Kerjasama Global Melalui Ekonomi Krédfifiakses pada

24 Desember 2014) tersedia di http://www.katulistietab.com/2013/03/8-mengembangkan-
kemitraan-global.html?m=1



pembangunan negara tidak dapat dipisahkan daartyang ingin dicapai suatu

negara tersebut.

Sejak awal kemerdekaan, Indonesia telah menempgikamatian yang
besar terhadap pembangunan terutama pertumbuhamorekosecara terus
menerus. Pada dasarnya pembanguan ditujukan untwdningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui pemerataan damggetan pendapatan

dengan menciptakan lapangan pekerjaan.

Pertumbuhan ekonomi yang telah berhasil diwujudgacara nyata juga
telah menyebabkan turunnnya jumlah penduduk miskiamun, masalah
kemiskinan masih perlu dituntaskan lagi mengingatlah penduduk yang saat
ini masih termasuk kedalam kategori penduduk migking cukup besar. Selain
pembangunan dengan alasan prikemanusiaan, mengaisaiah kemiskinan juga
merupakan usaha untuk menghindari biaya pembangaran besar dimasa yang
akan datang. Karena masalah kemiskinan di Indonemeupakan masalah
pembangunan yang menyangkut berbagai aspek, baikosk, struktural,

maupun budaya

Masalah kemiskinan, saat ini merupakan masalah yamgah menjadi
bagian permasalahan dunia. Karena kemiskinan telahjadi masalah yang
membutuhkan penyelesaian secara signifikan danshsegera ditangani. Oleh
sebab itu negara-negara didunia bersama-sama imgiberantas kemiskinan

dengan bekerjasama melalui berbagai jalan salamysatmelalui pengembangan

® Ganesha, dalamPtogram Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan sebagarnatif

Pengentasan Kemiskinarvol. V. No. 10. Mei 2004



kerjasama global. Perwujudan dari keperdulian dtasa terhadap kemiskinan
adalah dengan diselenggarakannya Konferensi Tingikefgi (KTT) Millenium
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada bulan Septe28bB0 yang diikuti oleh
kepala negara dan perwakilan negara dari 189 negaggota PBB yang
kemudian mereka mengadopsi Deklarasi Millenium. |Balsi tersebut
merupakan komitmen para pemimpin dunia yang sebstanidak pernah ada
untuk menangani isu tentang perdamaian, keamaeanhgngunan, hak asasi dan

kebebasan fundamental dalam satu paket.

MDGs merupakan satu set tujuan pembangunan dineadiai dari delapan
tujuan yang dijadikan indikator proses pembangudamegara-negara sedang
berkembang terutama pada pengentasan kemiskinardeldf@an tujuan
pembangunan ini harus dicapai pada tahun 2015,dintetapan tujuan yang

tergabung dalam MDGs ini adalah sebagai beftikut
1. Menghapus kemiskinan dan kelaparan penduduk dunia

Pada tahun 2015, jumlah penduduk dunia yang mesgikasi kurang dari
US$ 1 setiap harinya harus bisa dikurangi samp®.3@ada tahun yang
sama, kelaparan yang melanda penduduk dunia julgaragikan dapat

dihapuskan.

2. Mencapai level pendidikan dasar universal

4 UNMP, dalam Investing in Development : A Partical Plans to Ackiethe Millenium

Development Godls2005, hal. Xx.



Semua penduduk di dunia, khususnya anak-anak, lakki-maupun
perempuan, harus mendapatkan pendidikan dasaretT#esebut harus

dicapai pada tahun 2015.

Memberdayakan wanita dan mempromosikan kesetasaieg

Kesenjangan pendidikan pada tingkat dasar dan rgaheantara laki-laki

dan perempuan harus dihilangkan pada tahun 2015.

Mengurangi kematian anak

Mengurangi dua per tiga angka kematian balita, yi@ngatat pada 1990,

pada tahun 2015.

Memperbaiki kesehatan kandungan

Mengurangi tig per empat angka kematian ibu yararsg mengandung,

yang tercatat pada 1990, pada tahun 2015

Memperbaiki tingkat kesehatan penduduk dunia

Menghentikan penyebaran HIV/AIDS, malaria, dan pdaitypenyakit

utama yang lain pada tahun 2015.

Menjaga keseimbangan lingkungan hidup global

Mengintegrasikan prinsip-prinsip pembangunan bearkatan dengan
kebijakan-kebijakan negara serta membangun kensoatiber daya alam

yang telah hilang.



8. Membangun kerjasama global untuk pembangunan

Seluruh negara-negara di dunia harus berkomitmemkupenyebaran
demokrasigood governancejan pengurangan kemiskinan baik pada level

nasional maupun level internasional.

Pada poin terakhir dari capaian target MDGs ial&mimangun kerjasama
global untuk pembangunan. Tujuan ini dimana negagaraberkomitmen
dengan melalui kerjasama global yang salah sagettara adalah pengurangan
kemiskinan baik pada tingkat nasional maupun igigonal. Dalam pemerintahan
SBY baik periode | (2004-2009) maupun |l (2009-2018BY berupaya untuk
menjalin kerjasama global guna menurunkan tingkatikkinan baik di Indonesia

sendiri maupun di tingkat internasional.

Indonesia merupakan salah satu negara yang berkemititas delapan
target tersebut tentu berupaya untuk menguranigiadeilya setengah dari jumlah
penduduk Indonesia hidup dibawah garis kemiskinamgyharus dicapai dalam

target-target terpenting MDGs sebelum 2015.

Pada poin terakhir dari kedelapan poin MDGs ialamimangun kerjasama
global untuk pembangunan, ini dimana semua neganss tberkomitmen dengan
melalui kerjasama global yang salah satu targetagalah pengurangan
kemiskinan baik pada tingkat nasional maupun imtgonal. Ditingkat nasional,

saat deklarasi MDGs diluncurkan pada tahun 200@)gla penduduk miskin di



Indonesia mencapai 37,3 juta atau sekitar 19%ingga pada tahun 2004 sejak
pemilu nasional dan SBY terpilih sebagai Presidersgntase masyarakat miskin
telah turun dari 19 persen (2000) ke 16,7 persan s¢kitar 36,1 juta penduduk
miskin (2004) dan ditahun 2009 menurun menjadi 34¢drsef Sedangkan pada
periode Il (2009-2014) SBY menjabat sebagi presigakni survei pada bulan
maret 2014 kemiskinan nasional telah dapatdituminikegga jumlahpenduduk
miskin sebesar 28,28 juta orangatau 11,25 persei4ld5% persen pada tahun

2009.

Pada tahun 2006, dalam lapor@nFuture Within Reach”di Asia Pasifik
Indonesia menempati katagori terbawah bersama deBgagladesh, Filipina,
Laos Mongolia, Papua Nugini, PakistaBahkan Indonesia dimasukan kedalam
kelompk negara dengan status semakin tertinggaly yeegara dengan skor

negatif untuk indeks kemajuan dan indeks statlsnier

Sedangkan pada tingkat internasional, menurut ¢apberjudul Capturing
New Sources of Growthkawasan Asia Timur dan Pasifik tumbuh sebesar 8,

persen ditahun 2011 (4,3 persen, jika tidak menipergkan China) — turun

® Gunawan Sumodiningrat, dalaiMbBGs dan IndonesiaDiakses pada 23-06-2014 Pukul :
1:08) tersedia di
http://perpustakaan.bappenas.go.id/lontar/file ?filgital/blob/F6275/MDGs%20dan%20Indo
nesia-Kps.htm

¢ World Bank, dalamKemiskinan di IndonesigDiakses pada 23-06-2014 Pukul : 1:16) tersedia
di
http://web.worldbank.org/WBSITE/EXTERNAL/COUNTRIESASTASIAPACIFICEXT/IN
DONESIAINBAHASAEXTN/O,,contentMDK:22487425~pagePKa7618~piPK:217854~the
SitePK:447244,00.html

" VOA Indonesia, dalamBPS : Tingkat Kemiskinan Indonesia Menutudiakses pada 28-09-
2014 Pukul 23:11) tersedia di http://www.voaindoaggim/content/bps-tingkat-keliskinan-
indonesia-menurun/1948483.html

&  Digilib Ampel — Kumpulan Berita, dalamitidonesia Mundur Soal MDG(Diakses pada 23-
06-2014 Pukul : 1:34) tersedia di http://digilib-
ampl.net/detail/detail.php?row=&tp=kliping&ktg=mdg&te=4900



drastis dari tingkat pertumbuhan tahun 2010 yamgpivamencapai 10 persen (7,0
persen tanpa ChiraNamunkinerja kawasan pada skala global masih l@mgo
luar biasa. Pada tahun 2011 misalnya, pertumbuh&avehsan Asia Timur dan
Pasifik berada pada kisaran 2 persen lebih tinggi degara berkembang di
kawasan-kawasan lain. Tingkat kemiskinan pun temasurun. Menurut Pamela
Cox, Wakil Presiden Bank Dunia untuk kawasan Asiaur dan Pasifik, dalam
situasi global yang penuh Kketidakpastian, upaygapantuk menciptakan

sumber-sumber pertumbuhan baru harus lebih dittkgk.

Dari data yang telah dipaparkan bahwasannya Indorssbagai negara
yang tingkat kemiskinannya masih cukup tinggi wplau rata-rata dari tahun
ketahun terjadi penurunan dan bahkan diantara kawAsia Timur dan Pasifik
mengalami hal yang sama. Ini kemudian bahwa daleantgpaian MDGs perlu
adanya integritas kemitraan seperti Indonesia dakawasan Asia Pasifik.
Kareana pengembangan kemitraan global seperti ikiug ampuh dalam
melakukan suatu pembangunan terlebih pada pencapdidxGs yang segera

harus dipenuhi untuk tidak lama lagi pada tahurb201

E. Rumusan Masalah

Bagaimana langkah Indonesia pada era pemerintaliaiio SBambang
Yudhoyono dalam mengembangkan kemitraan global gumancapai

pembangunavillenium Development Goals (MDGX)

®  The World Bank, dalariaran Pers “Pertumbuhan Asia Timur dan Pasifik Tetaptdlamun
Melambat (Diakses pada 23-06-2014 Pukul : 1:12) tersedia di
http://www.worldbank.org/in/news/press-release/20828/growth-in-developing-east-asia-
and-pacific-is-strong-but-slowing

1 Ibid



F. Kerangka Konseptual

Dalam menjelaskan fenomena ini, dibutuhkan keratgkékir untuk dapat
membantu menjelaskan fenomena tersebut. Oleh sehalenulis menggunakan
konsep soft powey teori institusionalisme neoliberaldanvorld system

theorydalam menjelaskannya.

1. KonsepSoft Power

Soft powemerupakan kemampuan aktor politik dalam menardaree lain
untuk membentuk pandangan yang sesuai dengan edgadg ingin mereka
kembangkan melalui budaya, ide-ide politis, danji&bn luar negeri. Nilai-nilai
tersebut adalah nilai nilai yang dapat dibagi sedsrsama, atau yang disebut
dengan norma global. Norma global ini mencakupertisme, pluralisme, dan
otonomi. Pada prakteknya konsepft powerini dikembangkan oleh Amerika
Serikat sebagai lawan danard poweryang lebih bertumpu kepada kekuatan

militer dan ekonomi.

Menurut Joseph S Nyepower merupakan hal yang penting didunia
internasional. Dengan memilipower, sebuah negara bisa mendapatkan hasil
yang diinginkan. Joseph S Nye menjelaskan powerngsb‘the ability to
influance the behavior of others to get the outc®mee wants”.Lebih lanjut,
Nye menjelaskan bahwaowertidak hanya berupa perintah dan paks&aower

lebih dapat dirasakan ketika kita dapat membuatkplhin melakukan hal yang

10



tidak diinginkan jika tidak dapat pengaruh darakRowerdapat berubah bahkan

hilang ketika konteksnya berubgh.

Konsepsoft powerpertama kali diciptakan pada tahun 1990 oleh Josep
Nye dalam bukunya yang berjuddBound to Lead: The Changing Nature of
American Power’ Dalam bukunya, selanjutnya Nye juga memberikainige

soft power Menurut Nye:

“Soft power is an indirect way to exercise powercolintry may
obtain the outcomes it wants in world politics besa other countries
want to follow it, admiring its values, emulatirtg example, aspiring

to its level of prosperity and openne<$”.

Nye mendefinisikarsoft powersebagai the ability to get what you want
through attraction rather than through coercion ayments *Soft power
berdasarkan pada kemampuan membentuk prefererea teeg.Soft powertidak
sama dengan pengaruinfluencg. Influence bisa didapat dari ancaman dan
pembayaran. Dalam arti luaspft powerdapat didefinisikan sebagai "elemen
nasional suatu negara, yang mengarahkan negardumlketanampuan untuk
mendapatkan tujuan dengan pengaruh dan menarilatarmegara-negara lain

dengan memberikan citra positif* Soft power juga tidak hanya berupa

1 Dewi Hertanty, dalamScribd, Soft Power : Joseph Ny®iakses pada 23-06-2014 Pukul :
2.13) tersedia di http://id.scribd.com/doc/53416830/Bower

230seph Nye. 20Q2lalam “The Paradox of American Power: Why the world’ oBlyperpower
Can't Go It Alone” New York: Oxford University Press. Hal. 8

Mingjiang Li. 2009, dalam Soft Power: China’s Emerging Strategy in Internationalifics”.
United Kingdom: Lenginxton Books. Hal. 3

judit Trunkos. 2013, dalanwWhat is soft power capability and how does it impacifm
policy?” University of south Carolina
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kemampuan untuk berargumentasi sehingga negarakginju dengan negara
bersangkutan, tetapi juga kemampuan untuk mendilattrac). Ketertarikan

dapat membuat negara meniru negara lain. Jika @aegamengaruhi negara lain
tanpa ada ancaman atau syarat pertukaran di daéammka negara itu sedang

menggunakasoft power®

Mengenai konsep ini, Presiden Indonesia Susilo Bengbrudhoyono pun
memiliki pandanga lain terhadap konsep ini dengzadkan Indonesia dewasa ini
yaitu, soft powemenjadi sesuatu yang penting dalam dunia masaSafi power
diplomasi bisa memperkuat formula diplomasi, jadirapakan wujud lairthe

defendeterhadap apa yang di lakukan pada tingkat formal.

Soft powerini adalah sesuatu yang lain, konon lebih atrakiiftuk
dijalankan. Dan kembali bahwa semua ini untuk mpactjuan, singkatnysoft
power adalah sesuatu yang khas yang di miliki suatu $mndan Indonesia
mampu menggunakasoft powerdengan sebaik-baiknya karena Indonesia kaya
akanculture, ideas value, dan others matgeng bisa bernilai jual dan menjadi

selling pointdalam diplomasi tingkat glob4l

Soft power ini adalah konsep yang sangat relevan untuk Irglane
mengembangkan kerjasama globalnya, terlebih Ing@masmiliki faktor-faktor
khas, seperti kedudukannya sebagai salah satu veghkdnal dari asia tenggara,

salah satu negara muslim terbesar di dunia, dargateman dalam hal

Dewi Hertanty, dalamScribd, Soft Power : Joseph Ny®iakses pada 23-06-2014 Pukul :
2.13) tersedia di http://id.scribd.com/doc/5341683@/Bower
16 Kementrian Luar Negeri, dalam Tabloid Diplomasaret 2010, hal 4-5
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perekonomian yang memungkinkan Indoenesia untuik léapat leluasa dalam
melebarkan sayapnya untuk menjalin kerjasama glpéiad) mampu membantu
mencapai target MDGs yang akan berakhir pada 2@&saiang. Karena konsep
soft powerini merupakan tandingan dahniard poweryang lebih menonjolkan
kekuatan militernyasoft powerini lebih mengandalkan faktor-faktor yang negara
punya untuk di jadikarpower yang dapat mempengaruhi aktor-aktor politik
seperti negara. Dan kedudukan Indonesia sangak aaaink mengaplikasikan
konsep tersebut didalam menjalin suatu kerjasawiaagl karena Indonesia tidak
memiliki kekuatan militer yang mumpuni dalam hal, ilmdonesia lebih pas
dengan faktor-faktor dalam negerinya untuk lebihmpengaruhi negara-negara
lain didalamsuatu kerjasama global, sehingga daohs&p soft power
itulahindonesia dibawah pemerintahan SBY dapat aaic kepentingannya,

yakni pencapaian pada target pembangunan MDGs.

2. Teori Institusionalisme Neoliberal

Dalam kacamata liberal bahawasanya negara bukaal@iisatunya aktor
dalam hubungan internasional serta kepercayaamdadanyelesaikan masalah

bisa melalui institusi.

Menurut pandangan institusionalisme neoliberaltitus internasional
sangat berperan dalam mewujudkan kerjasama. Ini enkar
institusionalismeneoliberal melihat institusi buksgbatas organisasi formal yang
memiliki kantor utama dan staff terspesialisasiafe lebih luas, seperti yang

pernah diungkapkan Young dalam Keohane, sebagaiognized patterns of

13



practice around which expectation converalfe Pola-pola praktek tersebut
dianggap signifikan karena mampu memengaruhi perilaegara sehingga
menginginkan adanya kerjasama. Ketika kepentingag ysama telah ditemukan

dan syarat-syarat kondisional telah terpenuhi, nk@kgsama bisa terjalin.

Kerjasama membutuhkan tindakan aktor-aktor yartp#trdibawa menuju
konformitas terhadap satu sama lain melalui prosggsiasi. Kerjasama dapat
terjadi ketika aktor menyesuaikan perilakunya dengaeferensi aktor lain.
Sementara itu dalam kerjasama memerlukan penyesataa pengubahan pola-
pola perilaku serta bersifat sangat politis. Bukderarti kerjasama
mengindikasikan tidak adanya konflik. Kerjasama alamengandung unsur

konflik dan merefleksikan sebagi upaya untuk memsjattau mencegah konfifk

Institusi dapat mempengaruhi konteks aktor dalammifite alternatif
pilihan yang ada, kondisi ini karena institusi mikniprinsip norma, prosedur,
dan peraturan yang kemudian ini disebut sebagamnreRimana ini dijadikan
pedoman oleh aktor dalam bertindaKonstruksi dari rezim tersebutlah yang
memfasilitasi terjalinnya kerjasama, sehingga tiap-aktor yang terikat dalam
rezim tersebut diharapkan berperilaku tertentuaedengan apa yang disepakati

bersama.

" Robert O. Keohanéfter Hegemony: Cooperation and Discord in the \WoRolitical
Economy(New Jersey: Princeton University Press, 1984), 8

% Ibid. Hal 51-54

9" |bid. Hal 84
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Sebelum melangkah pada pembahasan selanjutnya,
institusionalismeneoliberal ini melihat bahwasankggasama ini terbentuk atas

dua hal, yakni mutual interestlaninstitusional degre®.

a. Mutual Interest

Suatu kerjasama terbentuk atas adanyatual interest (kesamaan
kepentingan)oleh sebab itu semakin tinggi kesarkapantingan diantara negara-
negara, maka semakin tinggi pula kemungkinan negegara tersebut untuk
bekerjasama.

b. Institusinonal Degree

Semakin banyak negara-negara akan bekerjasamabuegyadidalam
institusi-institusi tertentu, maka semakin tinggilgp kemungkinan bagi mereka
untuk bekerjasama.Karena semakin banyak negaraanbgegaul dalam banyak
komunitas, maka mereka akan semakin tahu karalterdengan yang lainnya

sehinggdrust (kepercayaan) akan terbentuk.

Selain itu ada beberapa alasan yang mendasari ukgmatnegara pada

institusi, yaitulegalliability, transaction costjanproblems of uncertainty.
a. Legal Liability

Negara sangat menjunjung tinggi otonominya, sel@ndg@mpir tidak

mungkin untuk mendirikan institusi internasionahgamenjalankan otoritas lebih

20 Winner Agung Pribadi, Materi Kuliah Analisis Hubuarg Internasional. Neoliberal
Institusionalismé Slide 4. Penulis merupakan dosen Universitas Muharyalad ogyakarta.

ZRobert O. Keohan&fter Hegemony: Cooperation and Discord in the WorditRal Economy
(New Jersey: Princeton University Press, 1984), 88
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tinggi daripada negara. Yang terjadi adalah institdibangun bukan untuk
mengimplementasikan peraturan yang sentralistiktapte lebih kepada
membangurimutual expectations yang stabil terkait pola perilaku pihak lain,
dan mengembangkan hubungan kerja yang memungkipikek-pihak terkait

beradaptasi di situasi-situasi baru yang akan d&tan
b.  Transaction Cost

Rezim internasional dapan mengurangi biaya yanglalikkan jika harus
bernegosiasi atau menjalin hubungan bilateral patusatu. Dengan mengadopsi
rezim tertentu, biaya yang dikeluarkan suatu negagajadi relatif lebih ringan
dalam menjalin kerjasama dengan aktor lain. Reamebut menjadi efektif
karena memiliki seperangkat aturan dan prinsip yaeg, sehingga tidak perlu

melakukan negosiasi baru setiap kali muncul perkarg?®.
c. Problems of Uncertainty

Dalam institusi, beberapa negosiasi yang bersifatualisme dapat jadi
tidak terlaksana karena berada dalam kondisi yaitgk t pasti.Sumber
ketidakpastian tersebut yang paling khusus adasymmetrical information,
moral hazard danirresponsibility. Informasi asimetris merupakan kondisi ketika
suatu aktor mungkin memiliki informasi atau penfetn yang lebih dari aktor

lain mengenai suatu situasi. Masalah ini timbul bdpaterdapat aktor yang

22 |bid. Hal 88-89
3 |bid. Hal 90-92
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berperilaku tidak jujur.Kondisi tersebut memungkinkmanipulasi hubungan atau

membuat kesepakatan yang meffpu

Kekacauan moral muncul karena suatu kesepakatanlimémmungkinan
untuk mengubah motivasi suatu aktor sedemikian sep&ngga mendorong untuk
tidak bekerjasama.Beberapa aktor menjadi tidakabggung jawab dengan
membuat komitmen yang mereka tidak mampu lakukaa.R&tor menyetujui
suatu kesepakatan yang mereka ingin jaga, dengasumesi bahwa lingkungan
internasional berada dalam kondisi yang baik.Ketidemncana datang, mereka

tidak mampu menjaga komitmen yang telah disepasestebut.

Institusi internasional membantu negara-negarandai@enghadapi masalah-
masalah di atas.Prinsip dan aturan yang terkandigigm suatu institusi
mengurangi harapan perilaku, meminimalkan ketidskpa, serta informasi
menjadi lebih terbuka, oleh karena itu penyebanéorinasi juga semakin merata.
Dengan demikian, institusi internasional menjadighea bagi pemerintah suatu
negara karena membantu negara dalam memperolektifslyja, yang tidak akan

tercapai apabila tanpa melalui institusi.

Dalam kacamata institusionalismeneoliberal, bisahdmi bahwa dalam
melakukan pencapaian pembangunan guna memenubt tdiBGs merupakan
suatu hal yang bisa dicapai dengan adanya sugas&ara dalam institusi seperti
melalui kerjasama global. Melalui pengembanganakarna global ini tentu

terdapat kesamaan kepentingan yakni sama-sama mgerigin suatu

% |bid. Hal 93-96
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pembangunan yang berdampak pada pertumbuhan ekogang mampu

menurunkan tingkat kemiskinan.

Hal ini bisa diterapkan oleh Indonesia pada masaep@atahan SBY dalam
melakukan pembangunan guna mencapai target MDGs8 ganurunkan tingkat
kemiskinan. Indonesia bisa mengembangkan kerjaggoii@lnya melalui forum
internasional, berbagaiorganisasi multilateral,railateral dan sektor swasta.
Selain adanya kesamaan kepentingan fakiostitutional degree yakni
kepercayaan yang dimiliki antara mitra mampu berginguna mencapai suatu

kerjasama yang saling menguntungkan satu sama lain.

Didalam institusionalismeneoliberal bisa dilihathib@ dengan adanya
institusi ini dapat membantu Indonesia dalam medgph masalah-masalah
pembangunan yang dalam hal ini adalan masalah pgpuban di MDGs yakni

yang disebut sebagaroblem of uncertainty

3. World System Theory

World System Theomtau teori system dunia merupakan pemikiran dari
Immanuel Wallerstein, Wallerstein melihat bahwa gmeganisasian kapitalisme
sebagai struktur ekonomi yang semakin solid, mengstem duniévorld
system)Wallersetein membayangkan sistem dunia sebadgansiskonomi global

yang memberi kemungkinan sirkulasi aktor dan ppsgtumbuhan ekonomi.

World Sytem Theory (WSiR) merupakan kritikan terhadap
teoriDependencigang menyatakan bahwa negara akan selamanya menjad

negargpherypheriatau tetap menjadi negazare Namun berbeda dengan WST
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dimana teori ini menyatakan bahwa adanya konsepilkeam kelas. Negara
pinggiran atayheryperj jika berhasil terlibat dalam pembagian kerja, raka
mengalami kenaikkan kelas menjadi negaami-pheriperi dan bukan tidak
mungkin akan menjad negaraenter atau pusat dore). Seperti yang
sedang berlangsung saat ini dalam pembangunaraksamit negara-negara Asia
seperti Korea Selatan, Jepang, Taiwan dan Chinardinntegrasi dengan rezim
pasar global tidak selalu harus berakhir dengapleissi, dominasi dan juga
dependensi negara pasca-kolonial atas negara nMgnurut Immanuel
Wallestein dinamika sistim dunia, yakni kapitalisgiebal, selalu memberikan
peluang-peluang bagi negara pinggir untuk bisa neebgiki diri/naik kelas/turun

kelag®.

Dilihat dari teori sistem dunia memungkinkan Indsiaemenjadi negara
semi-pherypherykarena upaya yang dilakukannya yakni mengembangkan
kemitraan global yang menguntungkan Indonesia yammpu juga dalam

mencapai target-target pembangunan MDGs.

% Ade Marup, Materi Kuliah Teori Pembangunahetri Sistem Dunia Slide 16. Penulis
merupakan dosen Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.
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G. Hipotesis
Pada masa pemerintahan SBY, langkah Indonesia dakngembangkan
kerjasama gelobal dalam mencapai pembangunan MitteDevelopment Goals

(MDGs) dilakukan melalui dua cara, yakni :

1. Pada level internasional, Indonesia pada masa jp&aigan SBY dengan
soft powenya mampu mengembangkan kerjasama global baiketalat
multilateral, maupun dengan pihak swasta. Melalarap serta dalam
institusi internasional yang ada, Indonesia beigpdsi aktif dalam
menjalin kerjasama global yang berdampak pada peauor tingkat
kemiskinan dan pencapaian pembangunan MDGs.

2. Upaya Indonesia dengan mengembangkan kerjasamalmab dalam
mencapai pembangunan MDGs mampu merubah keadaanekid dari
negara pinggiran kenegara semi-pinggiran.

H. Jangkauan Penelitian

Jangkauan penelitian ini adalah sekitar tahun 28&dhpai 2014 yakni
dimana tahun pertama SBY menjabat sebagai presldansampai pada akhir
SBY menjabat sebagai presiden dalam hal ini padadee| (2004-2009) dan Il
(2009-2014) SBY menjabat sebagai presiden. Meskifmmikian, tidak menutup

kemungkinan tahun-tahun sebelumnya dibahas dalagiipan ini.
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M etode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitatode penelitian yang
mengutamakan data yang berupa pernyataan, statgaegtbersifat kualitatif,
bukan kuantitatif untuk dijadikan variabel pemahariieknik analisisnya secara
deskripsi eksplanatoris yaitu menjelaskan dengannggembarkan suatu
fenomena dengan fakta-fakta yang aktual.Kemudiameeikan penjelasan yang
obyektif menururt data dan fakta yang tersedia, ghabungkan antar faktor
sebagai unit analisis, dan menginterpretasikanmtakumencapai kesimpulan.
Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunadtn sekunder melalui
studi pustaka liprary reaserch dengan bahan pustaka seperti buku, jurnal,
bulletin, surat kabar, materi kuliah, media intéyrserta segala dokumen tertulis

yang memiliki data yang tepat dijadikan sebagirefsi studi kepustakaan.

21



J. Sistematika Penulisan

Bab |

Pendahuluan

Bab ini merupakan bab pembuka yang didalamnya ikanistentang alasan
pemilihan judul, tujuan penulisan, latar belakangsaiah, perumusan masalah,
kerangka konseptual, hipotesis, jangkauan penglittaetode penelitian, dan
sistematika penulisan. Hal tersebut dikarenakang ysamtulis dalam bab ini
merupakan dasar atau krangka pemikiran untuk mitakilangkah selanjutnya

dalam penulisan skripsi ini.

Bab |1

Pembangunan di Indonesia Pada M asa Pemerintahan SBY

Dalam bab ini berisi tentang pengertian pembangualaamasalah pembangunan
di Indonesia pada masa pemerintahan SBY seperi padumbuhan ekonomi

yang berdampak pada penurunan tingkat kemiskinan.

Bab |11

Millenium Development  GoalstMDGs)  Sebagail nstrumen Baru

Pembangunan Indonesia

Dalam bab ini akan membahas mengenai latar belakH?@s serta sejarahnya
serta akan dibahas juga mengenai MDGs di Indordzsiamulai SBY menjabat

sebagai presiden diperiode | (2004-2009) sampa padode Il (2009-2014).
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BablV

Indonesia dan Kerjasama Global dalam Pencapaian Pembangunan MDGs

Bab ini akan membahas tentang langkah Indonesiandahengembangkan
kerjasama global dalam pencapaian pembangunan Mie@erti pada forum-

forum internasional dan berbagaiorganisasi mudtikdt

Bab V

Kesimpulan

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan darikesieluruhan
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